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Abstrak 
Asesmen autentik dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menghasilkan beragam data perkembangan anak yang perlu 

diorganisasikan dan diinterpretasikan secara sistematis untuk mendukung penyusunan laporan perkembangan. Namun, 

pengelolaan data asesmen yang terkumpul selama satu semester dan penyusunan narasi perkembangan masih menjadi 
tantangan bagi guru. Penelitian ini bertujuan menganalisis kebutuhan guru dalam penerapan asesmen autentik berbasis 

Artificial Intelligence (AI) dengan pendekatan Human-in-the-Loop (HITL). Penelitian menggunakan pendekatan Research 

and Development (R&D) dengan model ADDIE yang dibatasi pada tahap Analysis. Data dikumpulkan melalui Focus Group 

Discussion (FGD) dengan melibatkan dua orang kepala sekolah dari dua satuan PAUD dan dianalisis secara kualitatif 
melalui kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi, serta analisis lintas lokasi. Hasil penelitian 

mengidentifikasi dua kebutuhan utama, yaitu pengorganisasian data asesmen yang terkumpul selama satu semester dan 

penyusunan narasi perkembangan anak secara sistematis. Guru membutuhkan dukungan AI untuk mengelompokkan data 

dari catatan anekdot, hasil karya, dan dokumentasi berdasarkan topik, subtopik, dan aspek perkembangan, serta 
menghasilkan draf awal narasi perkembangan. Namun, guru tetap perlu memiliki kewenangan untuk memeriksa, 

menyunting, menyetujui, menolak, dan mengambil alih keluaran AI. Penelitian ini menghasilkan peta kebutuhan pengguna 

dan persyaratan awal sistem sebagai dasar perancangan asesmen autentik berbasis AI-HITL. Temuan ini menegaskan bahwa 

integrasi AI dalam asesmen PAUD perlu berorientasi pada dukungan pengolahan data dengan tetap mempertahankan guru 

sebagai pengambil keputusan profesional. 

Kata Kunci: asesmen autentik; PAUD; artificial intelligence; human-in-the-loop; analisis kebutuhan 

 
Abstract 

Authentic assessment in Early Childhood Education (ECE) generates diverse data on children's development that need to 

be systematically organized and interpreted to support developmental reporting. However, managing assessment data 
collected over one semester and preparing developmental narratives remain challenges for teachers. This study aims to 

analyse teachers' needs in implementing authentic assessment supported by Artificial Intelligence (AI) through a Human-

in-the-Loop (HITL) approach. The study employed a Research and Development (R&D) approach using the ADDIE model, 

limited to the Analysis stage. Data were collected through Focus Group Discussions (FGDs) with teachers from two early 
childhood education institutions and analysed qualitatively through data condensation, data display, conclusion drawing 

and verification, and cross-site analysis. The findings identified two primary needs: organizing assessment data collected 

over one semester and systematically preparing children's developmental narratives. Teachers required AI support to 

categorize data from anecdotal records, children's work, and documentation according to learning topics, subtopics, and 
developmental domains, as well as to generate initial drafts of developmental narratives. However, teachers must retain 

the authority to review, edit, approve, reject, and override AI-generated outputs. This study produced a map of user needs 

and initial system requirements as a foundation for designing an AI-HITL-based authentic assessment system. The findings 

emphasize that AI integration in ECE assessment should support data processing while preserving teachers' professional 

judgment and decision-making authority. 
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1. Pendahuluan 

Asesmen merupakan bagian penting dalam penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

karena memberikan informasi mengenai perkembangan dan kemampuan anak yang dapat digunakan 

sebagai dasar bagi guru dalam menentukan stimulasi dan pembelajaran yang sesuai (Hidayat & 

Andriani, 2020). Dalam pendidikan anak usia dini, observasi, dokumentasi, dan asesmen merupakan 

proses penting untuk memahami perkembangan anak, merencanakan pengalaman belajar, serta 
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mengevaluasi efektivitas pembelajaran yang diberikan (National Association for the Education of 

Young Children, 2020). Asesmen pada anak usia dini perlu dilakukan secara berkelanjutan, kontekstual, 

dan responsif terhadap perkembangan, pengalaman, bahasa, serta karakteristik individual anak. Salah 

satu pendekatan yang relevan adalah asesmen otentik, yaitu proses sistematis untuk mengumpulkan 

informasi mengenai kemampuan anak melalui kegiatan yang relevan dan bermakna dalam kehidupan 

sehari-hari. Berbeda dengan pendekatan penilaian yang berorientasi pada hasil akhir, asesmen otentik 

menekankan proses yang dilalui anak selama pembelajaran sehingga memungkinkan anak 

menunjukkan perkembangan secara alami, efektif, dan kreatif dalam situasi nyata (Rosidah et al., 2021). 
Asesmen otentik memungkinkan guru memantau perkembangan anak secara lebih holistik, 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Nabilah et al., 2021). Melalui pengamatan 

naturalistik, guru dapat memahami kebutuhan individual anak secara lebih mendalam sehingga hasil 

asesmen dapat digunakan untuk merancang pembelajaran dan menentukan bantuan atau layanan yang 

sesuai (Hidayat & Andriani, 2020). Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa informasi hasil observasi, 

dokumentasi, dan asesmen perlu digunakan untuk merencanakan dan melaksanakan pengalaman belajar 

yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan setiap anak. Dengan demikian, asesmen otentik tidak 

hanya berfungsi sebagai alat pengukuran, tetapi juga menjadi bagian dari strategi pedagogis yang 

memberikan informasi bagi guru mengenai kesesuaian teknik, strategi, maupun kurikulum yang 

digunakan.  Hasil asesmen juga berperan sebagai media komunikasi antara sekolah dan keluarga 

melalui laporan perkembangan yang bersifat kualitatif dan naratif (Anggereni, 2025). 
Meskipun memiliki peran penting, pelaksanaan asesmen otentik menuntut guru melakukan 

pengamatan, pencatatan, dokumentasi, pengorganisasian, pengolahan, interpretasi, dan pelaporan 

informasi perkembangan secara berkelanjutan. Tuntutan tersebut dapat menimbulkan keterbatasan 

waktu dan beban administrasi, terutama ketika guru harus mengamati banyak anak secara bersamaan 

(Nabilah et al., 2021). Guru juga menghadapi kesulitan dalam menyusun kisi-kisi, instrumen, dan 

rubrik, menentukan aspek perkembangan yang dapat diamati, serta menjaga objektivitas penilaian 

(Fadlilah, 2021). Permasalahan menjadi semakin kompleks karena adanya keragaman karakteristik 

anak, termasuk anak yang pasif, pendiam, memiliki perubahan suasana hati, maupun Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) dalam kelas reguler (Fadlilah, 2021). Keterbatasan pelatihan dan fasilitas 

pendukung teknologi juga dapat menghambat konsistensi dokumentasi perkembangan anak (Rosidah 

et al., 2021). Pada tahap pelaporan, guru perlu mengolah informasi dari berbagai indikator menjadi 

deskripsi perkembangan yang akurat untuk setiap anak. 
Perkembangan teknologi digital membuka peluang untuk membantu guru mengatasi sebagian 

tantangan tersebut. Platform digital dapat mendukung pengumpulan, penyimpanan, dan pengelolaan 

data asesmen secara lebih sistematis (Yang et al., 2025). Perkembangan Artificial Intelligence (AI) 

kemudian menawarkan kemampuan yang lebih luas dalam mengorganisasi informasi, memberikan 

dukungan personalisasi, membantu pekerjaan administratif, dan mendukung proses asesmen (Wong, 

2026). Dalam konteks pendidikan anak usia dini, AI berpotensi membantu penyesuaian pembelajaran 

berdasarkan profil perkembangan anak serta mendukung identifikasi atau skrining awal terhadap risiko 

hambatan perkembangan (Lee & Han, 2026). AI juga berpotensi mengurangi pekerjaan administratif 

guru sehingga waktu dapat lebih banyak diarahkan pada interaksi pedagogis dan relasional dengan anak 

(Wong, 2026). 
Namun, pemanfaatan AI dalam asesmen PAUD tidak dapat dilepaskan dari keterbatasan 

teknologi dalam memahami konteks perkembangan anak secara utuh. AI dapat membantu mengolah 

data, tetapi belum tentu mampu memahami konteks sosial, budaya, kondisi emosional, serta perubahan 

perilaku anak dalam situasi autentik pembelajaran. Sistem AI juga dapat menghasilkan kesalahan ketika 

memproses data tertentu sehingga keluarannya tetap memerlukan verifikasi manusia (Lee & Han, 

2026). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa efisiensi teknologi tidak dengan sendirinya menjamin 

validitas, kontekstualitas, dan ketepatan keputusan asesmen. Dalam konteks PAUD, keputusan 
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mengenai perkembangan dan kebutuhan anak tetap memerlukan pertimbangan profesional guru yang 

memahami karakteristik individual dan konteks kehidupan anak. Pendekatan Human-in-the-Loop 

(HITL) atau Teacher-in-the-Loop menempatkan guru sebagai pihak yang aktif mengawasi dan 

memvalidasi keluaran AI (Mosqueira-Rey et al., 2023). Dalam asesmen autentik PAUD, AI berfungsi 

sebagai alat bantu pengolahan informasi, sedangkan guru tetap bertanggung jawab menafsirkan hasil, 

mengoreksi keluaran yang tidak sesuai, dan menentukan tindak lanjut pembelajaran berdasarkan 

kebutuhan individual anak. 
Kajian terdahulu dengan demikian telah memberikan landasan penting mengenai urgensi 

asesmen otentik dalam PAUD, berbagai kendala guru dalam pelaksanaannya, serta peluang 

pemanfaatan AI dalam pendidikan dan asesmen. Akan tetapi, masih terdapat kesenjangan pada aspek 

kebutuhan guru sebagai pengguna dalam penerapan asesmen otentik berbasis AI dengan mekanisme 

HITL. Literatur yang tersedia lebih banyak menjelaskan kemampuan dan potensi AI, sementara 

kebutuhan konkret guru terkait proses asesmen, pengelolaan data, bentuk dukungan AI, serta batas 

keterlibatan dan kendali guru belum banyak dikaji secara empiris. Kesenjangan ini penting karena 

keberhasilan integrasi teknologi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis sistem, tetapi juga oleh 

kesesuaiannya dengan kebutuhan pengguna, alur kerja asesmen, karakteristik pembelajaran PAUD, dan 

tanggung jawab profesional guru. 
Berdasarkan kesenjangan tersebut, diperlukan analisis kebutuhan sebelum sistem asesmen 

autentik berbasis AI dikembangkan. Analisis kebutuhan dalam penelitian ini tidak hanya diarahkan 

untuk mengidentifikasi fitur teknologi yang diperlukan, tetapi juga untuk memahami kebutuhan guru 

dalam melaksanakan asesmen, mengelola dan menginterpretasikan data perkembangan anak, serta 

mempertahankan kontrol profesional terhadap keluaran AI. Focus Group Discussion (FGD) digunakan 

untuk menggali pengalaman dan kebutuhan guru secara kontekstual melalui pertukaran pengalaman, 

klarifikasi permasalahan, serta identifikasi persamaan dan perbedaan kebutuhan antarguru. Pendekatan 

ini memungkinkan kebutuhan teknologi dipahami berdasarkan praktik asesmen yang berlangsung di 

lapangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan guru dalam penerapan asesmen autentik 

berbasis Artificial Intelligence (AI) dengan pendekatan Human-in-the-Loop (HITL). Secara khusus, 

penelitian ini mengidentifikasi (1) kebutuhan dan kendala guru dalam pelaksanaan asesmen autentik; 

(2) kebutuhan dukungan teknologi AI dalam proses asesmen; dan (3) kebutuhan keterlibatan, kontrol, 

validasi, serta pengambilan keputusan guru dalam penggunaan AI. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pemetaan kebutuhan guru yang mengintegrasikan aspek pedagogis asesmen autentik, dukungan 

teknologi AI, dan kendali manusia. Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar empiris bagi perancangan 

sistem asesmen yang mendukung kapasitas profesional guru tanpa menggantikan perannya sebagai 

pengambil keputusan utama dalam interpretasi perkembangan anak. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). R&D merupakan proses 

sistematis untuk mengembangkan atau menyempurnakan produk berdasarkan kebutuhan dan 

permasalahan yang ditemukan (Judijanto et al., 2024). Model ADDIE terdiri atas lima tahap 

pengembangan, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Branch, 2009). 

Penelitian ini dibatasi pada tahap Analysis, yang bertujuan mengidentifikasi kebutuhan guru sebagai 

dasar pengembangan sistem asesmen autentik berbasis Artificial Intelligence (AI) dengan pendekatan 

Human-in-the-Loop (HITL). Data dikumpulkan melalui Focus Group Discussion (FGD) untuk 



Vol. 10, No. 1, 2027, pp. 26-38  https://doi.org/10.24256/tunascendekia.v10i1.12926  

Tunas Cendekia: Jurnal Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini | 29  

 

menggali pengalaman, kendala, dan kebutuhan guru dalam pelaksanaan asesmen autentik serta 

pandangan mereka mengenai dukungan AI dan keterlibatan guru dalam mengendalikan keluaran AI 

(Krueger & Casey, 2015). Data FGD dianalisis untuk mengidentifikasi pola kebutuhan dan 

permasalahan yang muncul dalam diskusi. Hasil analisis digunakan untuk merumuskan kebutuhan awal 

sistem (initial system requirements) sebagai dasar bagi tahap perancangan dan pengembangan 

berikutnya. 

2.2 Subjek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada dua satuan pendidikan anak usia dini, yaitu TK ABA Komplek 

Masjid Perak  dan KB & TK 'Aisyiyah Nyai Ahmad Dahlan Full Day. Pemilihan lokasi dilakukan secara 

purposif berdasarkan kesesuaian konteks dengan tujuan penelitian.  Partisipan dalam Focus Group 

Discussion (FGD) terdiri atas dua kepala sekolah dari kedua satuan PAUD tersebut. Kedua kepala 

sekolah dilibatkan karena memiliki informasi mengenai pelaksanaan asesmen autentik, termasuk 

kebutuhan dan kendala yang dihadapi guru berdasarkan laporan dari masing-masing lembaga. Informasi 

yang disampaikan dalam FGD digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan perangkat 

asesmen autentik berbantuan kecerdasan artifisial (Artificial Intelligence/AI) yang sesuai dengan 

kebutuhan praktik pembelajaran PAUD 

Tabel 1 
karakteristik partisipan FGD 

Kode Asal Satuan PAUD Jabatan Kontribusi dalam FGD 

KS1 TK ABA Komplek Masjid Perak Kepala 

sekolah 

Menyampaikan informasi mengenai 

kebutuhan dan kendala asesmen autentik 

guru berdasarkan laporan dari lembaganya. 

KS2 KB & TK ‘Aisyiyah Nyai Ahmad Dahlan Full 

Day 
Kepala 

sekolah 

Menyampaikan informasi mengenai 

kebutuhan dan kendala asesmen autentik 

guru berdasarkan laporan dari lembaganya. 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui Focus Group Discussion (FGD) (Judijanto et al., 2024). yang 

melibatkan dua kepala sekolah dari satuan PAUD yang berbeda. Kedua partisipan menyampaikan 

informasi mengenai pelaksanaan asesmen autentik, kebutuhan guru, dan kendala yang dihadapi 

berdasarkan laporan dari masing-masing lembaga. Pedoman FGD mencakup enam fokus pembahasan, 

yaitu: (1) pengorganisasian pembelajaran berdasarkan topik dan subtopik; (2) pelaksanaan asesmen 

autentik melalui catatan anekdot, hasil karya, dan dokumentasi; (3) pencatatan dan pengelolaan data 

asesmen anak; (4) kebutuhan dukungan kecerdasan artifisial (Artificial Intelligence/AI) dalam 

pengorganisasian dan pengolahan data asesmen; (5) keterlibatan guru dalam mekanisme HITL, 

termasuk pemeriksaan, koreksi, penyuntingan, penolakan, dan persetujuan keluaran AI; dan (6) 

penyusunan rekapitulasi serta narasi perkembangan anak. 
Data hasil FGD ditranskripsikan dan dianalisis secara kualitatif melalui proses kondensasi data, 

penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan(Miles et al., 2014). Analisis dilakukan dengan 

menggunakan fokus penelitian sebagai kerangka awal dan menelaah jawaban partisipan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan, kendala, serta bentuk keterlibatan manusia dalam penggunaan AI yang 

didukung oleh data. Pedoman FGD dan proses analisis disajikan secara transparan agar pembaca dapat 

membedakan fokus yang telah ditentukan peneliti sejak awal dengan temuan yang didukung oleh 

jawaban partisipan. 

2.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif menggunakan kerangka analisis data interaktif yang 

mencakup kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), serta penarikan 
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kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification (Miles et al., 2014). Analisis dilakukan 

dengan membaca transkrip FGD secara berulang, mengidentifikasi informasi yang relevan dengan 

tujuan penelitian, dan mengelompokkan informasi berdasarkan kesamaan isi serta fokus kebutuhan 

yang dikaji. Hasil pengelompokan tersebut kemudian disajikan dalam bentuk uraian tematik untuk 

menggambarkan kebutuhan dan kendala dalam pelaksanaan asesmen autentik, kebutuhan dukungan AI, 

pengelolaan data asesmen, pelaporan perkembangan anak, serta keterlibatan manusia dalam 

penggunaan AI (Human-in-the-Loop/HITL). Selanjutnya, informasi dari kedua satuan pendidikan 

dibandingkan untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan kebutuhan berdasarkan konteks masing-

masing lembaga. Hasil analisis digunakan untuk merumuskan kebutuhan pengguna dan kebutuhan awal 

sistem sebagai dasar bagi tahap Design dan Development dalam proses R&D. Ringkasan pelaksanaan 

penelitian pada tahap Analysis disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 
Ringkasan Prosedur Penelitian pada Tahap Analysis 

Komponen 
 

Uraian 
 

Desain R&D model ADDIE, terbatas pada tahap Analysis 
Lokasi TK ABA Komplek Masjid Perak Kindergarden dan KB & TK 'Aisyiyah Nyai Ahmad 

Dahlan Full Day. 
Partisipan Dua kepala sekolah dari satuan PAUD yang berbeda, yang menyampaikan informasi 

mengenai kebutuhan dan kendala guru berdasarkan laporan dari masing-masing lembaga. 
Pengumpulan data FGD pada 15 Juni 2026 yang melibatkan dua kepala sekolah dari dua satuan PAUD 
Pengolahan data Transkripsi dan pembacaan data secara berulang. 
Analisis data Kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Analisis lintas lokasi Perbandingan pola kebutuhan dan perbedaan kontekstual antarlokasi. 
Keabsahan data Perbandingan data antarlokasi dan penelusuran keterkaitan data dengan hasil analisis. 
Luaran Peta kebutuhan guru dan persyaratan awal sistem asesmen autentik berbasis AI-HITL. 

2.5 Keabsahan Data 

Keabsahan data diupayakan dengan menelaah kesesuaian antara informasi yang diperoleh 

melalui FGD dan interpretasi hasil analisis. Informasi dari kedua satuan PAUD dibandingkan untuk 

mengidentifikasi persamaan dan perbedaan kebutuhan berdasarkan konteks masing-masing lembaga. 

Interpretasi disusun berdasarkan informasi yang relevan dengan fokus penelitian, sedangkan 

kesimpulan ditarik dengan mempertimbangkan kesesuaiannya dengan informasi yang tersedia. 

2.6 Luaran Tahap Analysis 

Luaran penelitian pada tahap Analysis berupa peta kebutuhan guru dan kebutuhan awal sistem 

asesmen autentik berbasis AI dengan pendekatan Human in the Loop. Peta kebutuhan tersebut 

mencakup kebutuhan pengorganisasian asesmen berdasarkan topik dan subtopik, pencatatan catatan 

anekdot, dokumentasi hasil karya dan hasil dokumentasi, pengelolaan serta pengolahan data asesmen 

dengan dukungan AI, mekanisme verifikasi dan pengendalian keluaran AI oleh guru, serta dukungan 

penyusunan rekapitulasi dan narasi perkembangan anak. Pada tahap ini, kebutuhan yang teridentifikasi 

belum diposisikan sebagai produk atau fitur aplikasi yang telah dikembangkan dan diuji, melainkan 

sebagai persyaratan awal sistem (initial system requirements) yang diperoleh berdasarkan kebutuhan 

pengguna. Hasil tersebut menjadi dasar untuk tahap Design pada penelitian pengembangan berikutnya 

(Judijanto et al., 2024). 

 

3. Hasil 

3.1 Kebutuhan dan Kendala Guru dalam Pelaksanaan Asesmen Autentik 

Hasil Focus Group Discussion (FGD) menunjukkan bahwa kendala guru dalam pelaksanaan 

asesmen autentik berkaitan dengan pengorganisasian data asesmen dan penyusunan narasi 
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perkembangan anak. Berdasarkan wawancara dengan guru, teknik asesmen yang digunakan meliputi 

catatan anekdot, hasil karya, dan dokumentasi kegiatan anak. Data dari berbagai teknik tersebut perlu 

dihimpun dan dikelola agar dapat digunakan sebagai dasar penyusunan laporan perkembangan 

anak.Kendala pengelolaan data berkaitan dengan banyaknya data asesmen yang terkumpul selama satu 

semester. Data tersebut berasal dari berbagai kegiatan pembelajaran sehingga guru perlu menata dan 

menghimpunnya kembali ketika menyusun laporan perkembangan. Salah satu peserta FGD 

menjelaskan, “Karena data asesmen kan banyak, sehingga pas semesteran ngelolanya sedikit susah.” 

(KS1). 
Selain pengelolaan data, guru juga menghadapi kesulitan dalam menyusun narasi perkembangan 

yang sesuai dengan kondisi masing-masing anak. Narasi tersebut perlu menggambarkan perkembangan 

anak berdasarkan bukti asesmen yang telah dikumpulkan. Hal ini disampaikan oleh peserta FGD 

sebagai berikut:“Memang kesulitan yang dialami oleh guru-guru kami itu menyusun narasi 

perkembangan yang sesuai dengan masing-masing anak.” (KS1). Kedua pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa kendala asesmen autentik tidak hanya terletak pada banyaknya data yang harus 

dikelola, tetapi juga pada pemanfaatan data tersebut untuk menyusun narasi yang menggambarkan 

perkembangan setiap anak secara spesifik.      Kondisi tersebut berdampak pada belum optimalnya 

penyusunan narasi dalam pelaporan perkembangan anak. Kendala tersebut juga berkaitan dengan 

penyusunan narasi perkembangan anak yang belum sepenuhnya menggambarkan karakteristik setiap 

anak secara individual. Anak-anak yang menunjukkan perkembangan relatif serupa cenderung 

memperoleh narasi yang seragam, sehingga perbedaan capaian dan karakteristik perkembangan 

masing-masing anak berisiko kurang terdeskripsikan. Dengan demikian, hasil FGD menunjukkan dua 

kebutuhan utama guru dalam pelaksanaan asesmen autentik, yaitu kebutuhan untuk mengorganisasikan 

data asesmen yang terkumpul selama satu semester dan kebutuhan untuk mengolah data tersebut 

menjadi narasi perkembangan yang sistematis serta sesuai dengan kondisi masing-masing anak. 

3.2 Kebutuhan Guru terhadap Dukungan Teknologi AI 

Berdasarkan hasil analisis FGD, teridentifikasi kebutuhan dukungan Artificial Intelligence (AI) 

untuk membantu pengorganisasian dan pengolahan data asesmen anak. Kebutuhan ini berkaitan dengan 

kendala pelaksanaan asesmen autentik, khususnya banyaknya data yang dikumpulkan melalui catatan 

anekdot, hasil karya, dan dokumentasi selama satu semester, serta kesulitan menyusun narasi 

perkembangan yang sesuai dengan kondisi masing-masing anak.Berdasarkan analisis terhadap kendala 

tersebut, dukungan AI diarahkan pada dua fungsi utama. Pertama, membantu mengorganisasikan data 

asesmen berdasarkan topik dan subtopik pembelajaran serta aspek perkembangan anak. Fungsi ini 

diharapkan memudahkan guru menata dan menelusuri kembali informasi perkembangan yang berasal 

dari berbagai sumber asesmen. Kedua, membantu menyusun draf awal narasi perkembangan anak 

berdasarkan data asesmen yang tersedia. Draf tersebut diharapkan dapat membantu guru mengolah 

berbagai informasi hasil asesmen menjadi narasi yang sistematis dan lebih spesifik sesuai dengan 

perkembangan setiap anak. 
Dalam rancangan kebutuhan sistem ini, AI diposisikan sebagai alat bantu pengolahan data dan 

penyusunan draf, bukan sebagai pengganti pertimbangan profesional guru. Guru tetap perlu memeriksa 

kesesuaian narasi dengan bukti asesmen, memperbaiki informasi yang kurang tepat, dan menentukan 

narasi akhir yang akan digunakan dalam laporan perkembangan anak. Dengan demikian, hasil analisis 

kebutuhan pada tahap Analysis menghasilkan dua persyaratan awal sistem, yaitu pengorganisasian data 

asesmen berdasarkan topik, subtopik, dan aspek perkembangan serta penyusunan draf narasi 

perkembangan berdasarkan data yang tersedia, dengan tetap mempertahankan keterlibatan guru dalam 

proses pengambilan keputusan.. 
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3.3 Bentuk Keterlibatan dan Kontrol Guru dalam Mekanisme AI-HITL 

Hasil FGD menunjukkan bahwa guru membutuhkan keterlibatan dan kendali terhadap keluaran 

(output) yang dihasilkan oleh AI dalam proses asesmen perkembangan anak. AI tidak diposisikan 

sebagai pihak yang menentukan hasil akhir asesmen, tetapi sebagai alat bantu dalam mengolah data dan 

menghasilkan draf awal. Guru tetap diperlukan untuk memeriksa kesesuaian keluaran AI dengan data 

asesmen dan konteks perkembangan masing-masing anak. Kebutuhan keterlibatan guru tersebut 

mencakup beberapa bentuk kendali terhadap keluaran AI. Pertama, pemeriksaan (review), yaitu guru 

dapat membaca dan menelaah draf atau hasil pengolahan yang dihasilkan AI. Kedua, penyuntingan 

(edit), yaitu guru dapat memperbaiki kata, kalimat, maupun informasi yang terdapat dalam keluaran AI 

agar sesuai dengan hasil pengamatan dan konteks perkembangan anak. Ketiga, persetujuan (approval), 

yaitu keluaran AI perlu memperoleh persetujuan guru sebelum digunakan sebagai bagian dari laporan 

perkembangan anak. 
Dalam menggali kebutuhan Human in the Loop (HITL), FGD juga membahas keterlibatan guru 

dalam memeriksa dan mengendalikan keluaran AI. Pembahasan ini mengacu pada pedoman FGD yang 

mencakup pemeriksaan, koreksi, penyuntingan, persetujuan, penolakan, dan pengambilalihan keluaran 

AI oleh guru. Keenam bentuk keterlibatan tersebut digunakan untuk mengeksplorasi bagaimana guru 

tetap berperan dalam pengolahan data dan penyusunan narasi perkembangan anak dengan dukungan 

AI.Dalam kerangka kebutuhan sistem, penolakan (rejection) merujuk pada kewenangan guru untuk 

tidak menggunakan keluaran AI yang tidak sesuai dengan bukti asesmen, sedangkan pengambilalihan 

(override) merujuk pada kewenangan guru untuk mengganti keluaran AI berdasarkan pertimbangan 

profesional dan konteks perkembangan anak. Kedua fungsi ini, bersama pemeriksaan, koreksi, 

penyuntingan, dan persetujuan, dapat dirumuskan sebagai persyaratan keterlibatan guru dalam 

rancangan sistem asesmen berbantuan AI. Namun, bentuk-bentuk tersebut perlu dibedakan antara aspek 

yang secara eksplisit disampaikan peserta FGD dan aspek yang dirumuskan peneliti berdasarkan 

pedoman diskusi serta analisis kebutuhan. Dengan demikian, HITL diposisikan sebagai prinsip 

rancangan yang mempertahankan kewenangan guru dalam menilai kesesuaian keluaran AI sebelum 

digunakan dalam pelaporan perkembangan anak. 

Tabel 3 

Peta Kebutuhan Pengguna dan Persyaratan Awal Sistem Asesmen Autentik Berbasis AI-HITL 

Kategori fokus Kebutuhan pengguna 

(User Needs) 

Persyaratan awal sistem 

(Initial System 

Requirements) 

Sumber/bukti Prioritas 

Pengorganisasian 

data asesmen 

Data asesmen anak 

dapat diorganisasikan 

berdasarkan topik dan 

subtopik pembelajaran. 

Struktur 

pengorganisasian data 

berdasarkan topik dan 

subtopik pembelajaran. 

FGD: kendala 

pengelolaan data 

asesmen. 

Kode/kutipan perlu 

diverifikasi. 

Wajib 

Pencatatan dan 

pengelolaan 

asesmen 

Data dari catatan 

anekdot, hasil karya, dan 

dokumentasi dapat 

dihimpun dan dikelola 

secara terstruktur. 

Fasilitas pencatatan dan 

pengelolaan catatan 

anekdot, hasil karya, 

serta dokumentasi 

asesmen anak. 

Wawancara guru: 

penggunaan teknik 

asesmen tersebut. 

Tambahkan kode 

wawancara. 

Wajib 

Pengolahan data 

dengan AI 

Guru memperoleh 

bantuan dalam 

mengelompokkan dan 

mengolah data asesmen 

yang terkumpul selama 

satu semester. 

Dukungan AI untuk 

pengorganisasian dan 

pengolahan awal data 

asesmen berdasarkan 

topik, subtopik, dan 

aspek perkembangan. 

Analisis kebutuhan 

berdasarkan kendala 

yang ditemukan. 

Pastikan apakah AI 

diminta secara 

eksplisit dalam FGD. 

Wajib 

Kendali guru 

(HITL) 

Guru tetap memiliki 

kewenangan untuk 

memeriksa dan 

Mekanisme review, 

edit, approval, rejection, 

dan override terhadap 

keluaran AI. 

Pedoman FGD butir 

(5); respons peserta 

perlu ditelusuri 

untuk menentukan 

Wajib 
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menentukan kesesuaian 

keluaran AI. 

bentuk kendali yang 

benar-benar 

didukung data. 

Rekapitulasi dan 

narasi 

perkembangan 

Guru memperoleh 

bantuan dalam 

mengolah kumpulan 

data asesmen menjadi 

rekapitulasi dan narasi 

perkembangan anak. 

Dukungan penyusunan 

draf rekapitulasi dan 

narasi perkembangan 

berdasarkan data 

asesmen yang telah 

dihimpun. 

FGD: kesulitan 

menyusun narasi 

yang sesuai dengan 

masing-masing anak. 

Wajib 

Privasi dan 

keamanan data 

Data perkembangan 

anak terlindungi dan 

hanya digunakan sesuai 

kewenangan serta tujuan 

asesmen. 

Pengaturan hak akses, 

perlindungan data, dan 

pembatasan penggunaan 

data anak. 

Perlu ditelusuri dari 

pembahasan privasi 

dalam Pendahuluan 

atau pedoman FGD. 

Wajib 

 

4. Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tantangan pelaksanaan asesmen autentik di PAUD tidak 

hanya berkaitan dengan pengumpulan bukti perkembangan anak, tetapi juga dengan pengelolaan dan 

pemanfaatan kembali informasi tersebut untuk menyusun laporan perkembangan. Dalam asesmen 

autentik, catatan anekdot, hasil karya, dan dokumentasi kegiatan menyediakan bukti mengenai 

perkembangan anak dalam konteks pembelajaran sehari-hari (Mastikawati et al., 2022). Namun, 

keberagaman bukti tersebut menuntut kemampuan guru untuk menelusuri, mengorganisasikan, dan 

menyintesiskan informasi secara sistematis. Hal ini sejalan dengan tinjauan Varier & Yun (2023), yang 

menunjukkan bahwa pemanfaatan data asesmen oleh pendidik anak usia dini berperan dalam memantau 

perkembangan dan pembelajaran anak, menentukan tindak lanjut pembelajaran, serta 

mengomunikasikan perkembangan anak kepada keluarga. Sementara itu, Harahap et al 

(2026)membahas kendala dalam pelaksanaan asesmen anekdot yang berkaitan dengan pencatatan 

perkembangan anak. Dengan demikian, kualitas pelaporan perkembangan anak tidak hanya ditentukan 

oleh kelengkapan data yang dikumpulkan, tetapi juga oleh kemampuan guru menghubungkan berbagai 

bukti menjadi gambaran perkembangan individual yang bermakna. 
Persoalan tersebut perlu dipahami dalam konteks kompleksitas asesmen perkembangan anak usia 

dini. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pelaksanaan asesmen masih menghadapi kendala berupa 

keterbatasan pemahaman terhadap domain perkembangan dan penggunaan teknik penilaian yang belum 

sepenuhnya sesuai dengan karakteristik anak. Sebagian praktik asesmen masih mengandalkan tes 

tertulis atau rubrik instan yang kurang merepresentasikan karakteristik perkembangan anak usia dini 

(Hidayat & Andriani, 2020). Selain itu, penyusunan instrumen, konversi nilai, dan perumusan deskripsi 

naratif merupakan bagian dari pekerjaan asesmen yang membutuhkan waktu dan ketelitian (Nabilah et 

al., 2021). Kesulitan dalam menerapkan penilaian autentik juga ditemukan dalam pendidikan anak usia 

dini, terutama terkait pelaksanaan penilaian autentik oleh guru PAUD (Wijayanti, 2021). Implementasi 

penilaian autentik Kurikulum 2013 di TK (Palmin et al., 2019). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pelaksanaan asesmen tidak hanya menuntut kemampuan mengamati perkembangan anak, tetapi juga 

keterampilan mengolah hasil pengamatan menjadi informasi perkembangan yang bermakna. Oleh 

karena itu, diperlukan dukungan yang dapat membantu guru mengorganisasikan bukti asesmen dan 

menyusun deskripsi perkembangan anak secara lebih sistematis, tanpa mengabaikan karakteristik 

individual setiap anak 
Temuan penelitian ini menegaskan pentingnya pengorganisasian data asesmen agar guru dapat 

menelusuri bukti perkembangan anak dari berbagai kegiatan selama satu semester. Dukungan asesmen 

autentik perlu mencakup proses pencatatan, pengelolaan data, hingga penyusunan laporan. 

Dokumentasi pedagogis menjadi tantangan tersendiri karena perlu diintegrasikan dengan tugas guru 

sehari-hari (Knauf, 2020). Selain itu, beban administratif dan rutinitas dokumentasi dapat berkaitan 
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dengan tekanan kerja pendidik (Arslan & Akar, 2026). Namun, temuan FGD ini tidak membuktikan 

bahwa partisipan mengalami burnout. Kontribusi penelitian ini terletak pada identifikasi kebutuhan 

yang lebih spesifik, yaitu dukungan dalam mengorganisasikan data dan menyusun narasi perkembangan 

anak.Kebutuhan tersebut membuka peluang pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) untuk membantu 

pengolahan informasi asesmen. Teknologi digital dan AI generatif berpotensi mendukung asesmen dan 

evaluasi anak usia dini, dengan tetap mempertahankan keterlibatan pendidik dalam proses interpretasi 

(Bittner et al., 2026). Dalam penelitian ini, AI diarahkan untuk membantu mengorganisasikan data dan 

menyusun draf narasi perkembangan, sedangkan guru tetap bertanggung jawab memeriksa bukti, 

menafsirkan perkembangan anak, dan menetapkan laporan akhir. 
Pemrosesan bahasa alami dan pengelompokan data berbantuan AI berpotensi membantu menata 

informasi yang sebelumnya tersebar dalam berbagai sumber (Guven & Yumugan, 2025). Dukungan 

serupa juga relevan dengan pembahasan mengenai pemanfaatan teknologi dalam mendukung pekerjaan 

pendidik (Luckin et al., 2026). Dalam konteks asesmen PAUD, nilai potensial AI tidak semata-mata 

terletak pada kemampuannya menghasilkan keluaran secara otomatis, tetapi pada kemampuannya 

membantu guru menemukan kembali bukti yang relevan dan menyiapkan informasi awal untuk 

penyusunan laporan. Meskipun demikian, pengolahan data dan penyusunan draf narasi tidak dapat 

dipandang sebagai proses teknis yang sepenuhnya terpisah dari pertimbangan pedagogis. Narasi 

perkembangan anak harus mencerminkan bukti yang tersedia, memperhatikan konteks perilaku, dan 

menggambarkan perkembangan individual secara proporsional.  
Oleh karena itu, draf yang dihasilkan AI perlu ditelusuri kembali kesesuaiannya dengan catatan 

observasi, hasil karya, dan dokumentasi yang mendasarinya. Dalam penelitian ini, dukungan AI untuk 

pengelompokan data dan penyusunan draf narasi merupakan kebutuhan yang diidentifikasi melalui 

FGD, bukan fungsi produk yang telah diuji. Dengan demikian, potensi pengurangan waktu kerja dan 

peningkatan efisiensi masih memerlukan pembuktian melalui pengembangan dan evaluasi sistem pada 

tahap berikutnya.Aspek penting lain dari temuan penelitian ini adalah bahwa integrasi AI dalam 

asesmen PAUD memerlukan pembagian kewenangan yang jelas antara teknologi dan guru. Kebutuhan 

akan keterlibatan guru dalam memeriksa, menyunting, menyetujui, menolak, dan mengambil alih 

keluaran AI menegaskan bahwa penggunaan teknologi tidak dimaksudkan untuk menggantikan 

pertimbangan profesional dalam menilai perkembangan anak. Perspektif ini relevan dengan 

pembahasan Wong (2026). mengenai keterbatasan AI dalam memahami konteks sosial-budaya, 

kepekaan emosional, dan dinamika perilaku secara utuh. Walaupun model multi-agen cerdas dan 

pengolahan data multimodal berpotensi mempercepat pemrosesan informasi serta penyusunan draf 

kurikulum maupun evaluasi (Mi, 2026), kemampuan komputasional tidak secara otomatis menjamin 

ketepatan interpretasi terhadap perkembangan individual anak. 
Dalam konteks tersebut, kerangka Human-in-the-Loop (HITL) atau Teacher-in-the-Loop menjadi 

relevan karena menempatkan manusia sebagai bagian aktif dari proses pengolahan dan pengambilan 

keputusan. Penilaian akhir perkembangan anak tetap memerlukan pertimbangan profesional 

(professional judgment) dari guru yang memahami karakteristik anak dan konteks pembelajaran (Lee 

& Han, 2026). Dokumentasi penggunaan AI juga berkaitan dengan agensi pengguna dan tanggung 

jawab epistemik dalam menentukan bagaimana keluaran sistem diterima, diperbaiki, atau ditolak 

(Tretow-Fish & Møller, 2026). Berdasarkan perspektif tersebut, keterlibatan guru bukan sekadar 

pemeriksaan tambahan setelah AI bekerja, melainkan bagian penting dari tata kelola sistem asesmen 

yang bertanggung jawab.Lima bentuk kendali yang teridentifikasi dalam penelitian ini memberikan 

gambaran operasional mengenai bagaimana prinsip HITL dapat diterjemahkan menjadi kebutuhan 

sistem. Mekanisme review dan edit memungkinkan guru menelaah serta memperbaiki keluaran AI 

berdasarkan bukti yang tersedia. 
Sementara itu, approval menempatkan persetujuan guru sebagai bagian dari alur penggunaan 

keluaran, sedangkan rejection dan override memberikan ruang bagi guru untuk menolak atau mengganti 
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keluaran yang tidak sesuai dengan konteks perkembangan anak. Mekanisme tersebut penting untuk 

mempertahankan agensi profesional dan akuntabilitas guru, sekaligus mengantisipasi risiko kesalahan 

interpretasi serta bias algoritmik sebelum laporan digunakan. Namun, efektivitas mekanisme tersebut 

dalam mencegah kesalahan belum dapat disimpulkan dari penelitian ini karena belum dilakukan 

pengujian terhadap prototipe fungsional. Meskipun demikian, keberadaan mekanisme persetujuan dan 

penolakan belum tentu menjamin keterlibatan guru secara substantif. Dalam penggunaan sistem 

otomatis, automation bias dapat membuat pengguna terlalu mengandalkan rekomendasi sistem, 

sedangkan automation complacency dapat mengurangi kewaspadaan dalam memeriksa keluaran sistem 

(Wickens et al., 2015). Risiko ketergantungan berlebihan pada rekomendasi AI juga menjadi perhatian 

dalam kajian kolaborasi manusia–AI (Romeo & Conti, 2026). Dalam konteks asesmen autentik PAUD, 

risiko ini perlu dipertimbangkan ketika guru mengelola banyak data dan menyusun laporan 

perkembangan anak. Oleh karena itu, persyaratan awal sistem dapat mencakup penautan setiap bagian 

draf narasi AI dengan bukti asesmen yang mendasarinya. Fitur tersebut diharapkan memudahkan guru 

menelusuri sumber informasi dan memeriksa kesesuaiannya sebelum menyetujui laporan. Usulan ini 

merupakan implikasi desain yang masih memerlukan pengujian, bukan mekanisme yang efektivitasnya 

telah dibuktikan dalam penelitian ini.Secara teoretis, penelitian ini memperkuat perspektif bahwa AI 

dalam asesmen autentik PAUD lebih tepat diposisikan sebagai asisten pengolah data awal dan perancah 

pedagogis (pedagogical scaffold) daripada sebagai penilai otonom (autonomous evaluator) (Su & Yang, 

2022). Perspektif ini menggeser perhatian dari otomatisasi penilaian menuju pembagian peran yang 

mempertahankan kewenangan guru dalam interpretasi perkembangan anak. 
Temuan mengenai kebutuhan kendali guru turut memberikan kontribusi empiris bagi 

pembahasan Teacher-in-the-Loop, khususnya dalam konteks asesmen kualitatif yang bergantung pada 

bukti kontekstual dan pertimbangan profesional (He et al., 2026). Kontribusi tersebut tidak terletak pada 

pembuktian efektivitas AI, melainkan pada pemetaan kebutuhan keterlibatan manusia yang perlu 

dipertimbangkan dalam perancangan sistem asesmen.Secara praktis, peta kebutuhan pengguna (user 

needs) dan persyaratan awal sistem (initial system requirements) yang dihasilkan pada tahap Analysis 

dapat menjadi dasar bagi pengembang perangkat lunak untuk merancang sistem sesuai dengan 

kebutuhan guru. Pemetaan tersebut menerjemahkan persoalan pengelolaan data dan penyusunan 

laporan menjadi kebutuhan fungsional awal, sekaligus menetapkan kendali guru sebagai bagian dari 

alur penggunaan sistem. Dengan demikian, pengembangan aplikasi tidak cukup hanya mengutamakan 

kemampuan AI dalam memproses informasi, tetapi juga perlu mempertimbangkan keterlacakan data, 

kemudahan pemeriksaan keluaran, dan kesesuaian antarmuka dengan alur kerja guru. Pertimbangan 

tersebut sejalan dengan kebutuhan perancangan sistem yang mendukung interaksi manusia dan 

teknologi secara efektif (Wen, 2026).  
Peta persyaratan awal ini selanjutnya dapat digunakan sebagai acuan dalam tahap Design, tetapi 

belum dapat diperlakukan sebagai spesifikasi produk yang telah divalidasi melalui pengujian pengguna. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam menafsirkan kontribusinya. 

Pertama, penelitian dibatasi pada tahap Analysis dalam model penelitian dan pengembangan (Research 

and Development atau R&D) ADDIE. Oleh karena itu, luaran yang dihasilkan masih berupa peta 

kebutuhan pengguna dan persyaratan awal sistem, bukan prototipe yang telah dikembangkan dan diuji. 

Kedua, penggalian kebutuhan dilakukan pada dua satuan PAUD, yaitu TK ABA Komplek Masjid Perak 

dan KB & TK 'Aisyiyah Nyai Ahmad Dahlan. Hasil penelitian dengan demikian merepresentasikan 

kebutuhan dan pengalaman partisipan pada kedua lokasi tersebut, sehingga penerapannya pada satuan 

PAUD lain perlu mempertimbangkan perbedaan karakteristik, sumber daya, dan alur kerja asesmen. 

Ketiga, penelitian ini belum menguji ketepatan pengelompokan data, kualitas draf narasi, kemudahan 

penggunaan, maupun dampak sistem terhadap pekerjaan guru.Berdasarkan keterbatasan tersebut, 

penelitian selanjutnya perlu melanjutkan pengembangan ke tahap Design dan Development untuk 

merancang arsitektur sistem serta membangun prototipe asesmen autentik berbasis AI-HITL. Tahap 
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berikutnya perlu menguji kesesuaian pengelompokan data dengan kategori asesmen, ketepatan narasi 

terhadap bukti perkembangan anak, kemudahan penggunaan, dan kesesuaian sistem dengan alur kerja 

guru (Mi, 2026). Pengujian juga perlu melibatkan satuan PAUD dengan karakteristik yang lebih 

beragam untuk mengevaluasi kepraktisan, efektivitas, dan reliabilitas sistem secara empiris. Guru perlu 

tetap dilibatkan sebagai pemeriksa dan pengambil keputusan agar keluaran AI dapat dinilai berdasarkan 

bukti autentik dan konteks perkembangan individual. Arah penelitian tersebut sejalan dengan kebutuhan 

evaluasi lebih lanjut terhadap penerapan sistem AI dalam pendidikan (Wen, 2026). 

 

5. Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan utama guru dalam pelaksanaan asesmen autentik 

di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) terletak pada pengorganisasian data asesmen yang terkumpul 

selama satu semester dan penyusunan narasi perkembangan anak secara sistematis. Data yang berasal 

dari catatan anekdot, hasil karya, dan dokumentasi perlu dikelola berdasarkan topik, subtopik, dan aspek 

perkembangan agar dapat ditelusuri kembali serta digunakan sebagai dasar penyusunan laporan 

perkembangan anak. Dukungan Artificial Intelligence (AI) dibutuhkan untuk membantu 

pengelompokan dan pengolahan awal data asesmen serta penyusunan draf narasi perkembangan anak. 

Namun, pemanfaatan AI perlu disertai pendekatan Human-in-the-Loop (HITL) yang mempertahankan 

kewenangan guru untuk memeriksa, menyunting, menyetujui, menolak, dan mengambil alih keluaran 

AI. Dengan demikian, AI diposisikan sebagai alat bantu pengolahan informasi, sedangkan interpretasi 

perkembangan dan keputusan akhir asesmen tetap menjadi tanggung jawab profesional guru.  

Kontribusi penelitian ini terletak pada dihasilkannya peta kebutuhan pengguna dan persyaratan awal 

sistem asesmen autentik berbasis AI-HITL yang mengintegrasikan kebutuhan pedagogis, pengelolaan 

data, pelaporan perkembangan, dan kendali profesional guru. Secara praktis, temuan ini dapat menjadi 

landasan bagi perancangan sistem asesmen yang sesuai dengan kebutuhan kerja guru PAUD. Secara 

keilmuan, penelitian ini memberikan pemetaan empiris mengenai kebutuhan keterlibatan guru dalam 

perancangan dukungan AI untuk asesmen autentik. Penelitian ini terbatas pada tahap Analysis dalam 

model ADDIE dan melibatkan guru dari dua satuan PAUD. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu 

melanjutkan tahap perancangan dan pengembangan prototipe, kemudian menguji ketepatan pengolahan 

data, kualitas narasi perkembangan, serta kesesuaian sistem dengan kebutuhan dan alur kerja guru. 
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